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Abstract. Diarrhea is a condition characterized by an increased frequency of bowel movements of more than 3
times within 24 hours accompanied by a change in the consistency of stools becoming softer or watery. Diarrhea
is also the leading cause of death in Indonesia, accounting for 10.3% in 2020, with 2,131 cases reported in Batam
city in 2023 and 3,713 cases in 2024. This study aims to determine the relationship between Handwashing with
Soap Practices Among Mothers and the Incidence of Diarrhea in Toddlers. This research uses a quantitative
approach with a Cross-Sectional design involving 67 respondents. The population of this study is all toddlers in
the Working Area of the Tanjung Buntung Health Center in Batam City in 2024. This study employed a 'Cluster
Random Sampling’ technique, and the results showed that the handwashing with soap habits were poor, with 31
toddlers (46.3%) experiencing diarrhea, while respondents with good handwashing with soap habits did not
experience diarrhea.
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Abstrak : Diare adalah suatu keadaan yang ditandai dengan adanya peningkatan frekuensi BAB lebih dari 3 kali
dalam waktu 24 jam disertai perubahan konsistensi feses menjadi lebih lunak atau berair. Diare juga penyebab
kematian nomor satu di Indonesia sebesar 10,3 % pada tahun 2020 dan kasus Diare di kota batam tahun 2023
sebanyak 2.131 kasus dan tahun 2024 sebanyak 3.713 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Cross Sectional melibatkan 67 responden. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan teknik “Cluster Random Sampling” hasil penelitian didapatkan kebiasaan cuci tangan
pakai sabun kurang baik dan mengalami Diare berjumlah 31 balita (46,3%) dan responden memiliki kebiasaan
cuci tangan pakai sabun baik dan tidak mengalami Diare berjumlah 36 balita (53,7%). Hasil analisis statistik Uji
Chi-Square didapatkan hasil p-value 0,001 < 0,05 dapat diartikan terdapat hubungan yang signifikan antara
Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita di Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024.

Kata kunci: Cuci Tangan, Diare, Balita, Perilaku Ibu.

1. LATAR BELAKANG
Balita adalah anak yang telah menginjak usia diatas satu tahun atau lebih popular
dengan pengertian anak dibawah lima tahun. Balita adalah istilah umur bagi anak usia 1-3
tahun (balita) dan anak prasekolah 3-5 tahun. (Setyawati & Hartini, 2021). Pertumbuhan
dan perkembangan balita merupakan suatu hal penting yang harus mendapat perhatian
besar bagi orang tua. Pada masa ini rentan terjadi masalah kesehatan (Kusumastuti, 2020).
Masalah kesehatan tersebut meliputi masalah tumbuh kembang, stres akibat dampak

hospitalisasi pada anak, stimulasi tumbuh kembang, pengelolaan bermain, gangguan
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sistem pernafasan, dan gangguan sistem pencernaan (Henri, 2020). Gangguan sistem
pencernaan salah satunya Diare.

Pada negara berkembang, anak-anak usia di bawah 3 tahun rata-rata mengalami 3
episode Diare pertahun. Tangan merupakan perantara pembawa kuman penyakit, dalam
hal ini untuk memutus mata rantai Diare salah satu cara yang dapat dilakukan dan
merupakan hal yang sangat penting adalah tindakan cuci tangan pakai sabun. Praktek
CPTS merupakan tindakan yang sangat mudah dan praktis di terapkan karena berhubungan
dengan keseharian yang dilakukan namun banyak orang masih mengabaikan pentingnya
CPTS. Tindakan ini dapat mencegah timbulnya infeksi kulit, mata, dan orang dengan
HIV/AIDS ataupun ODHA (Radhika, 2020). Data yang didapatkan dari WHO, (2024)
penyakit Diare merupakan penyebab kematian ketiga pada anak di bawah 5 tahun dan
menyebabkan kematian sekitar 443.882 anak setiap tahunnya. Diare akibat infeksi tersebar
luas di negara-negara berkembang.

Menurut Arifin, (2022) di lima Negara Asia Tenggara, prevalensi Diare diketahui
berkisar antara 8,39% di Filipina hingga 18,21% di Indonesia. Data Survei Kesehatan
Indonesia (2023), didapatkan dari 38 provinsi di Indonesia, kepulauan riau berada di
peringkat 24 dengan prevalensi Diare pada balita adalah (4,2%). Provinsi Kepulauan Riau
terdiri dari 5 kabupaten dan 2 kota. kepulauan Riau tersebut didapatkan jumlah balita yaitu
99.767 laki laki dan 94.592 perempuan (badan pusat statistik, 2022). Jumlah kasus Diare
di kota Batam pada tahun 2023 sebanyak 2,131 kasus. Dari 21 Puskesmas didapatkan
jumlah penderita Diare tertinggi di kota Batam adalah UPT Puskesmas Baloi Permai
dengan jumlah balita Diare sebesar 389 balita, kedua di UPT Puskesmas Sungai Panas
berjumlah 215 balita dan ketiga UPT Puskemas Botania berjumlah 162 balita serta UPT
Puskemas Tanjung buntung memiliki jumlah terrendah penderita Diare yang berjumlah
130 balita (Dinas kesehatan kota batam, 2023).

Hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti di Puskesmas Botania pada tanggal
1 Juni 2024 terhadap 10 ibu yang memiliki balita, 2 ibu mengatakan jarang mencuci tangan
pakai sabun dan hanya mencuci tangan menggunakan air mengalir tanpa mengikuti
prosedur cuci tangan yang tepat, ibu juga mengatakan tidak mencuci tangan pakai sabun
setelah mengganti popok balita dan langsung melakukan aktivitas lainnya seperti memasak
dan membersihkan rumah, 3 ibu mengatakan hanya mencuci tangan bila tangan mereka
kotor dan jarang mencuci tangan pakai sabun setelah memegang hewan peliharaan seperti
kucing dan unggas. Kelima ibu juga mengatakan bahwa balitanya pernah mengalami Diare

dalam kurun waktu 3 bulan terakhir
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2. KAJIAN TEORITIS

Hasil penelitian Setyobudi (2020), menunjukan Diare merupakan penyakit yang
berbasis lingkungan dan terjadi hampir di seluruh daerah geografis di dunia. Setiap
tahunnya ada sekitar 1.7 miliar kasus Diare dengan angka kematian 760.000 anak di bawah
5 tahun. Faktor lain yang dapat menyebabkan Diare antara lain Penyakit menular, efek
samping obat, alergi, kondisi kesehatan pasien, gangguan imunitas, keracunan, dan
makanan yang tertelan. Ada juga beberapa faktor yang dapat memperburuk wabah Diare
yaitu faktor pola asuh, faktor sosial ekonomi, dan faktor gizi seperti makanan, gizi bayi,
dan faktor higienis salah satunya cuci tangan pakai sabun maupun lingkungan tempat
tinggal (Desak et al ., 2022).

Hasil penelitian dengan judul jurnal “Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Cuci
Tangan Pakai Sabun Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Terminal Banjarmasin” terdapat hasil hubungan yang signifikan antara
perilaku cuci tangan ibu dengan kasus Diare pada balita. Perilaku cuci tangan pakai sabun
pada ibu dalam kategori kurang baik, hal ini menunjukan bahwa cuci tangan sering
dianggap sebagai hal yang sepele bagi seorang ibu, dan belum menjadi budaya bagi
sebagian besar masyarakat kita padahal cuci tangan bisa memberi kontribusi pada
peningkatan status kesehatan masyarakat. Mencuci tangan dengan sabun, terutama
sesudah buang air besar, sesudah membuang tinja anak, sebelum menyiapkan makanan,
sebelum menyuapi makan anak dan sebelum makan,mempunyai dampak menurunkan
angka kejadian Diare (Sartika et al., 2020).

Hasil penelitian dengan judul jurnal “Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun
Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di TB KB-TKIT Alfarisi Kecamatan
Umbulharjo Kota Yogyakarta” menunjukan ada hubungan yang kuat antara perilaku cuci
tangan dengan kejadian Diare pada balita, Kebiasaan mencuci tangan merupakan faktor
perilaku yang berpengaruh dalam penyebaran kuman enterik dan menjadi penyebab
terjadinya Diare. Kebiasaan tidak mencuci tangan dengan sabun setelah buang air besar,
sebelum makan, setelah bermain, setelah memegang benda merupakan kebiasaan yang
dapat membahayakan anak karena terkontaminasinya kuman sehingga meyebabkan Diare
(Pratiwi, 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional,
Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan cuci tangan
pakai sabun (CTPS) pada ibu dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja puskesmas
tanjung buntung kota batam. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh balita di
Kota Batam tahun 2023 yaitu sebanyak 170.888 orang. Pada penelitian ini populasi
terjangkau adalah seluruh balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam
Tahun 2023 yaitu sebanyak 5637 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan teknik “Cluster random
sampling” sehingga didapati hasil nya adalah sebanyak 67 balita. Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam
terhitung mulai 24 September s/d 14 Oktober 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan sendiri oleh peneliti
dengan cara mengobservasi dan mewawancarai responden dengan menggunakan
kuesioner yang di sebarkan dan dikumpulkan dalam waktu yang sama pada saat
pengumpulan data. Penelitian Ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Buntung Kota Batam. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar kuesioner
yang sudah baku (Instrumen Kejadian Diare dan Instrumen Perilaku Ibu Mencuci Tangan
Pakai Sabun).

Hasil penelitian mengenai Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Diwilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Buntung Kota Batam Tahun 2024 didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Penelitian hubungan kebiasaan cuci tangan

Frekuensi Balita Berdasarkan Jenis Kelamin Di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota

Batam Tahun 2024
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase(%)
Laki-Laki 33 49%
Perempuan 34 51%
Total 67 100%

Menunjukan sebagian besar Balita berjenis kelamin Perempuan (51 %) sebanyak
34 Balita perempuan dan Balita berjenis kelamin laki-laki (49%) sebanyak 33 Balita laki-
laki.
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Tabel 2. Balita berusia 1- 5 tahun (100%) sebanyak 67 Balita.

Frekuensi Balita Berdasarkan Usia Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjung Buntung
Kota Batam Tahun 2024

Umur Frekuensi (n) Presentase(26)
1-5 tahun 67 100%
Total 67 100%

Telah dilakukan penelitian pada 24 September — 14 Oktober 2024 kepada 67
responden, dari hasil penelitian diperoleh data Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjung Butung Kota Batam Tahun 2024.

Tabel 3. Menunjukkan sebagian besar kebiasaan cuci tangan pakai
sabun kurang baik (52%) sebanyak 35 Ibu.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kebiasaan Cuci
Tangan Pakai Sabun Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024

Kebiasaaan Cucl Tangan Frekuensi (n)  Presentase (%)

Pakai sabun
Baik 32 48%
kurang baik 35 52%
Total 67 100%

Tabel 4. Menunjukkan sebagian besar kejadian Diare (46,3 %)
sebanyak 31 Balita.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Diare Pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Buntung Kota Batam Tahun 2024

Kejadian Diare Frekuensi (n)  Presentase(%)
pernah Diare 31 46,3%
tidak Diare 36 53,7%
Total 67 100%

Tabel 5. Menunjukkan bahwa kebiasaan cuci tangan pakai sabun yang kurang

baik sebagian besar mengalami Diare (74,3%) dari 35 balita.

Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Buntung Kota Batam Tahun 2024

Kebiasan Kejadian Diare Total
T;:nuc-;n Diare Tidak P-
2al Diare n (%)  value

pakai

Sabun n (%) o )
Baik 5 15.6 27 84.4 32 100

Kurang 26 74,3 9 257 35 100 0,001
Baik

Total 31 46,3 36 53,7 67 100
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Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 September — 14 Oktober 2024 kepada 67
responden, dari hasil penelitian diperoleh ada Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai
Sabun pada Ibu dengan Kejadian Diare pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Buntung Kota Batam Tahun 2024. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sartika et al, (2020) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku
Cuci Tangan Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Terminal Banjarmasin” didapatkan hasil dari 33 responden didapatkan perilaku cuci
tangan Ibu terbanyak adalah cukup baik berjumlah 14 orang (42,4 %), perilaku cuci tangan
Ibu kurang baik berjumlah 11 orang (33,4 %) dan kategori perilaku cuci tangan Ibu paling
sedikit adalah baik berjumlah 8 orang (24,4 %). Hasil penelitian ini hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan Ghozali et al., (2023) yang berjudul “Hubungan Perilaku Ibu
Mencuci Tangan Pakai Sabun Dan Pola Makan Balita Di Bantaran Sungai Wilayah
Puskesmas Kelayan Timur” didapatkan hasil dari 60 responden didapatkan perilaku Ibu
mencuci tangan kurang baik (60%) sebanyak 18 responden dan perilaku lbu mencuci

tangan baik (40 %) sebanyak 12 responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024 dapat di simpulkan bahwa : Kebiasaan Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) Pada Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024, sebagian besar Ibu memiliki
kebiasaan cuci tangan pakai sabun kurang baik 52 % sebanyak 35 Ibu dan sebagian Ibu
memiliki kebiasaan cuci tangan pakai sabun baik 48% sebanyak 32 Ibu, Kejadian Diare
pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam Tahun 2024,
didapatkan dari 67 Balita mengalami Diare sebanyak 31 Balita (46 %). Peneliti
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk selalu meningkatkan edukasi
khususnya kepada ibu-ibu yang memiliki balita untuk rajin mencucui tangan

menggunakan sabun.
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